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Hipertensi dapat didefinisikan sebagai tekanan 
darah persisten dengan tekanan sistolik di atas 
140 mmHg dan tekanan darah diastolik di atas 
90 mmHg. Pada lansia hipertensi didefinisikan 
sebagai tekanan sistolik ≥160mmHg dan 
tekanan darah diastolik ≥90 mmHg (Brunner & 
Sudarth, 2014). 
 

n  

 
Penyebab :  
1.Genetik 
2.Obesitas  
3. Stress  
4.Hilangnya elastisitas jaringan dan anterolerosis pada 
lansia serta pelebaran pada pembuluh darah 
5.Mengkonsumsi garam berlebihan 
6.Merokok 

 

 

 

 

Tanda dan gejala : 

 

1) Mengeluh nyeri 
kepala  

2) kelelahan  

3) Sesak nafas  

4) Gelisah  

5) Mual & muntah  

7) Epistaksis  

8) Kesadaran menurun 
(Nurarif & Kusuma, 

2016).   

 HIPERTENSI 

 

 

FASILITAS KESEHATAN YANG 
DAPAT DIKUNJUNGI 

1. Puskesmas 

2. Rumah sakit 

 
 
 



 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 PENGOBATAN HIPERTENSI 
1.Diet rendah garam 
2.Diet kaya buah dan sayur 
3.Diet rendah kolesterol 
4.Rutin minum air putih 
6. Olahraga 
7. Minum obat teratur  
8. Memperbaiki gaya hidup 

 

         

 

 Garam berlebih  

 Acar  

 Sup kalengan 

 Makanan yang olahannya 
terdapat lemak jenuh 

 Gula berlebih 

 Alkohol  
 
 

 

PANTANGAN AGAR TERHINDAR 

DARI  HIPERTENSI 

 

Melakukan kompres hangat  

 
 
1. Pertama sediakan baskom kecil 

berisi air hangat, lalu basahi 
handuk atau waslap dengan air 
hangat tersebut. 

2.  Letakkan handuk hangat di 
leher 

3. Kompres kurang lebih selama 
10 menit. Bila handuk sudah 
tidak lagi hangat, rendam lagi 
handuk dalam air hangat. 

4. Selesai mengompres, 
keringkan bagian tubuh yang 
dkompres dengan cara 
menekan-nekan kulit dengan 
handuk kering.  

 
 
 

 
 

 



 



 



 







 


